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Lampiran I. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAHAN 

NO BAB KUTIPAN HAL. TERJEMAHAN 

1 I Quran Surah Al-

Fajr ayat 3 

3 3. Dan yang genap dan yang ganjil. 

 

 

2 I Quran Surah Al-

Insyirah ayat 5-6 

7 5.  Karena Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. 

 6.  Sesungguhnya sesudah kesulitan 

itu ada kemudahan. 
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Lampiran II. Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV MI Darussalam Bati-Bati  

 

 

  

Peserta Didik Kelas IV A 

No. Nama  

1.  Ana 

2.  Bahrani 

3.  Fahri Rijani 

4.  Fitriya 

5.  Ihsanul Arifin 

6.  Mariatul Kiptia 

7.  Muhammad Fahrian Hidayat 

8.  Muhammad Farel 

9.  Muhammad Haikal 

10.  Muhammad Maliki 

11.  Muhammad Mirda Waihi 

12.  Muhammad Riski 

13.  Muhammad Rosadi Ilham 

14.  Muhammad Samman 

15.  Muhammad Zaini Dahlan 

16.  Norfutri Fitriyani 

17.  Nur Aida 

18.  Nur Aina 

19.  Nuriah 

20.  Nurul Mawaddah 

21.  Rahmatiana 

22.  Rahmawati 

23.  Risma Jamilah 

24.  Salsabila 

25.  Nabila Tazkia 
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Peserta Didik Kelas IV B 

No. Nama  

1.  Anugerah 

2.  Ahmad Nasir 

3.  Faidi Rifani 

4.  Halida zia  

5.  Husnul Fatimah 

6.  Mariatul Kiftiah 

7.  Marlina 

8.  M. Azzar’i 

9.  M. Azhuri 

10.  M. Indra Maulana 

11.  M. Noval 

12.  Nia Ramadhani S 

13.  Putri Khodijah 

14.  Pahrul Ipansyah 

15.  Rahmi Hayyina 

16.  Wahyu Romadhan 
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Lampiran III. Soal Uji Coba Pretest dan Posttest 

 

SOAL TES KEMAMPUAN BERIKIR KRITIS MATERI PECAHAN 

Waktu: 60 menit  

 

 

Kerjakanlah Soal-Soal di Bawah dengan Cermat dan Teliti! 

1. Ayah, Rudi, dan Budi memiliki berat badan yang berbeda. Ayah memiliki 

berat badan yang paling berat. Berat badan Rudi 
3

5
 berat badan ayah. Berat 

badan Budi 
2

5
 berat badan ayah. Siapakah yang lebih berat, Rudi atau Budi? 

 

2. Ibu membeli 
1

4
 kg gula merah. Ibu juga membeli 

3

4
  kg gula putih. Di rumah 

tersedia 
2

4
 kg gula putih. Berapa kg jumlah semua gula Ibu? 

 

3. Rida membuat kue menggunakan 
3

4
 kg mentega dan 

1

4
 kg terigu. Berapa kg 

seluruh bahan yang digunakan oleh Rida? 

 

4. Bibi membeli sembako berupa 
3

6
 kg tepung dan 

4

3
 kg beras. Bibi membeli 

5

4
 kg terigu. Kemudian 

3

4
 kg beras diberikan kepada pengemis. Berapa kg 

sisa belanjaan Bibi? 

 

5. Pada pesta ulang tahun Heri, Toni makan 
2

6
 bagian kue ulang tahun. Heri 

makan 
2

3
bagian kue, sementara Hasan makan 

2

9
 bagian kue. 

a. Siapa yang makan kue paling banyak? 

b. Siapa yang makan kue paling sedikit? 

c. Urutkan pecahan-pecahan dari yang terkecil hingga yang paling besar! 
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6. Bu Umi mempunyai 
16

8
 kg beras. Beras itu akan dibagikan kepada 

tetangganya yang bernama Yusuf, Amin, dan Agus. Yusuf mendapat jatah 

beras 
2

8
 kg, Amin 

1

2
  kg, dan Agus 

3

4
  kg. Setelah beras dibagikan ternyata 

ada beras yang tersisa. Berapakah beras Bu Umi yang tersisa? 

 

7. Anita ingin membuat hiasan ulang tahun menggunakan pita sepanjang 
5

6
 m. 

Ternyata masih kurang, Ani membeli pita lagi sepanjang 
3

4
  m. Setelah 

digunakan ternyata masih ada pita yang tersisa, sepanjang 
1

3
 m. Berapa m 

pita yang terpakai untuk membuat hiasan? 

 

8. Setiap anak diberi semangka pada Hari Perkebunan. Mila menerima 
2

6
 

semangka, Dina menerima 
2

4
 semangka dan Tina menerima 

2

3
 semangka. 

a. Siapakah  yang menerima semang paling banyak? 

b. Siapakah  yang menerima semangk paling sedikit? 

c. Urutkan pecahan-pecahan dari yang paling kecil hingga yang paling 

besar! 

 

9. Andi mempunyai tiga orang teman, yaitu Toni, Arif dan Santi. Andi 

mempunyai sebuah roti, roti itu dibagi menjadi empat bagian sama besar 

(untuk Toni, Arif, dan Santi dan  Andi sendiri), masing-masing anak 

mendapat seperempat bagian. Dari pernyataan di atas apa yang kamu pahami 

tentang konsep pecahan? 

 

10. Ibu Santi mempunyai tiga orang anak, yaitu Ahmad, Mila, dan  Ana. Ibu 

Santi mempunyai sebuah kue, kue itu dibagi  menjadi tiga bagian sama besar 

(untuk Ahmad, Mila dan Ana), masing-masing anak mendapat sepertiga 

bagian. Dari pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang konsep 

pecahan? 

 

11. Tina mempunyai seorang adik yang bernama Nita. Tina mempunyai sebatang 

coklat, Tina membagi coklat itu menjadi 2 bagian sama besar (untuk Nita dan 

Tina sendiri). Tina dan Nita masing-masing mendapat serperdua bagian. Dari 

pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang konsep pecahan? 
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12. Budi mempunyai sebuah gambar persegi yang dibagi menjadi delapan bagian 

yang sama besar. Andi mewarnai tiga bagian dari delapan bagian persegi. 

Dari pernyataan tersebu buatlah gambar peragaan pecahan yang tepat dan 

buatlah kesimpulan dari gambar yang Anda peroleh! 

 

13. Ibu mempunyai pizza berbentuk lingkaran. Ibu memotong pizza tersebut 

menjadi delapan potongan sama besar untuk dibagikan kepada tiga anaknya. 

Masing-masing anak menerima dua potong pizza. Dari pernyataan tersebut 

buatlah gambar peragaan pecahan yang tepat dan buatlah kesimpulan dari 

gambar yang Kamu peroleh! 
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Lampiran IV. Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Uji Coba  

 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 

No. Kriteria Jawaban Skor  

1 Diketahui: 

Berat badan Rudi = 
3

5
  

Berat badan Budi = 
2

5
  

Ditanya: siapa yang paling berat antara Rudi dan Budi 

Jawab: 

Urutan bilangan pecahan dengan penyebut 5 

0 1 2 3 4 5
, , , , ,

5 5 5 5 5 5
  

Berdasarkan urutan di atas, 
3

5
lebih dari 

2

5
 

Jadi, Rudi lebih berat daripada Budi. 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

3 

 

1 

Jumlah Skor 6 

2 Diketahui: 

Gula yang ibu beli  

1

4
 kg gula merah 

3

4
 kg gula putih 

Gula yang tersedia di rumah 

2

4
 kg gula putih 

Ditanya: Jumlah berat semua gula yang ibu miliki 

Jawab: 

1

4
 kg + 

3

4
 kg + 

2

4
kg = 

6

4
 kg 

                                = 
2

1
4

 kg 

Jadi, berat semua gula yang ibu miliki adalah 
6

4
kg atau  

2
1

4
 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

1 

 

 

Jumlah Skor 

 

 

5 
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3 Diketahui: 

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat kue: 

Mentega = 
3

4
 kg 

Terigu 
1

4
 kg 

Ditanya: Jumlah seluruh bahan yang di gunakan? 

Jawab: 

3

4
 kg + 

1

4
 kg = 

4

4
 kg 

                       = 1 kg 

Jadi, jumlah seluruh bahan yang digunakan Rida adalah 1 kg 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

1 

 

1 

Jumlah Skor 5 

4 Diketahui:  

Sembako yang bibi beli 

3

6
 kg tepung 

4

3
 kg beras 

5

4
 kg terigu 

Beras yang diberikan bibi kepada pengemis 

3

4
 kg beras 

Ditanya: Berapa kg sisi belanjaan bibi? 

Jawab: 

KPK dari 6, 3 dan 4 adalah 12. 

3

6
kg + 

4

3
kg + 

5

4
kg - 

3

4
kg  = 

12
kg + 

12
kg + 

12
kg - 

12
kg 

                                             = 
6

12
kg + 

16

12
kg + 

15

12
kg - 

9

12
kg 

= 
28

12
 kg  

= 
4

2
12

 kg 

= 
1

2
3

 kg 

Jadi, sisa belanjaan bibi adalah 
28

12
 kg atau 

4
2

12
kg atau 

1
2

3
 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

 

 

1 

 

1 

 

1 

Jumlah Skor  8 
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5 Diketahui: 

Kue yang dimakan pada pesta ulang Tahun Heri 

Tono makan 
2

6
 kue 

Heri makan 
2

3
 kue 

Hasan makan 
2

9
 Kue 

Ditanyakan: 

a. Yang makan kue paling besar banyak 

b. Yang memakan kue paling sedikit 

c. Mengurutkan pecahan dari yang terbesar ke yang terkecil 

Jawab: 

KPK dari 6,3 dan 9, yaitu 18. 

2 2 2
, , , ,

6 3 9 18 18 18
   

            = 
6 12 4

, ,
18 18 18

  

  Dari oprasi hitung di atas dapat diketahui: 

a. Heri makan bagian kue yang paling banyak yaitu 
12

18
 atau  

2

3
  

b. Hasan makan bagian kue yang paling sedikit yaitu 
4

18
 atau   

2

9
 

c. 
12 6 4

, ,
18 18 18

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

Jumlah Skor  12 

6 Diketahui: 

Beras Bu Umi 
16

8
 kg   

Dibagikan kepada Sadin, Karto, dan Bardi 

Sadin mendapat 
2

8
kg  

Karto mendapat
1

2
 kg 

Bardi mendapat 
3

4
 kg 

Ditanya: Berat beras Bu Umi yang tersisa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Jawab: 

KPK dari 8,2, dan 4 adalah 8. 

Beras Bu umi = 
16

8
 kg 

Beras yang dibagikan =  
2 1 3

8 2 4
kg kg kg   

=  
2 4 6

8 8 8
kg kg kg    

                                      =   
12

8
 kg 

Berat yang tersisa = Beras Bu Umi – beras yang dibagi 

                           =   
16 12

8 8
kg kg   

                           =    
4

8
 kg 

                           =    
1

2
 kg 

Jadi, beras Bu Umi yang tersisa adalah   
4

8
 kg atau 

1

2
kg. 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

1 

 

Jumlah skor  8 

7 Diketahui: 

Pita yang dimiliki Anita 
5

6
 m 

Pita yang dibeli Anita 
3

4
 m 

Sisa pita setelah di gunakan 
1

3
 m 

Ditanya: panjang pita yang terpakai untuk membuat hiasan. 

 

Jawab: 

KPK dari 6,4, dan 3 adalah 12.  

Panjang pita seluruhnya = 
5

6
 m + 

3

4
 m 

                                      = 
10

12
 m + 

9

12
 m 

                                       = 
19

12
 m 

Pita yang tersisa              = 
1

3
 m  

 

Pita yang terpakai          = Pita seluruhnya – pita yang tersisa 

KPK dari 3 dan 12 adalah 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 
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                                        = 
19

12
 m – 

1

3
 m  

=  
19

12
 m – 

4

12
 m 

                                        = 
15

12
 m 

                                       =  
5

4
 m 

 =  
1

1
4

m. 

Jadi, panjang pita yang terpakai adalah 
15

12
m atau 

5

4
m atau 

1
1

4

m. 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

 

Jumlah Skor 11 

8. Diketahui: 

Pembagian semangka pada hari perkebunan 

Mila menerima 
2

6
semangka 

Dina menerima 
2

4
 semangka 

Tina menerima 
2

3
 semangka 

Ditanyakan: 

a. Yang menerima semangka paling banyak 

b. Yang menerima semangka paling sedikit 

c. Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Jawab: 

Tentukan KPK dari masing-masing penyebut, yaitu 12. 

2 2 2
, , , ,

6 4 3 12 12 12
   

            =
4 6 8

, ,
12 12 12

  

Dari oprasi hitung di atas dapat diketahui: 

a. Yang menerima pembagian apel paling besar adalah Tina 

yaitu 
8

12
 atau 

2

3
  

 

b. Yang menerima pembagian apel yang paling kecil adalah 

Mila yaitu 
4

12
 atau 

2

6
  

c.  
4 6 8

, ,
12 12 12

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

2 
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Jumlah Skor 12 

9 Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pecahan adalah 

bagian dari sesuatu yang utuh.  

Yaitu 1 Roti yang utuh dibagi kepada 4 orang dengan bagian 

yang sama besar, sehingga masing-masing orang mendapat 
1

4
 

(seperempat) bagian roti. 

 Angka  
1

4
merupakan  pecahan. Angka1 disebut pembilang dan 

angka 4 disebut penyebut. 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

 

2 

Jumlah skor 7 

10 Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pecahan adalah 

bagian dari sesuatu yang utuh.  

Yaitu 1 kue yang utuh dibagi kepada 3 orang anak dengan 

bagian yang sama besar. sehingga masing-masing anak 

mendapat 
1

3
 (sepertiga) bagian kue. 

Angka  
1

3
merupakan pecahan. Angka1 disebut pembilang dan 

angka 3 disebut penyebut. 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

2 

 

Jumlah Skor 7 

11 Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pecahan adalah 

bagian dari sesuatu yang utuh.  

Yaitu 1 coklat yang utuh dibagi kepada 2 orang yaitu Tina dan 

Nita dengan bagian yang sama besar. Sehingga Tina dan Nita 

masing-masing mendapat 
1

2
 bagian coklat. 

Angka  
1

2
 merupakan pecahan. Angka1 disebut pembilang dan 

angka 2 disebut penyebut. 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

Jumlah Skor 7 

12 Diketahui: 

Andi membagi sebuah persegi menjadi 8 bagian sama besar 

Andi mewarnai 3 bagian dari 8 bagian persegi 

Ditanya: Gambar peragaan pecahan yang tepat. 

Jawab:  

 

= 
3

8
                         

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 
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Jadi, dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa Andi 

membagi persegi menjadi 8 bagian dan 3 bagian persegi yang 

diwarnai Andi ditulis 
3

8
. 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 6 

13 Diketahui: 

Ibu mempunyai pizza berbentuk lingkaran  

Pizza di potong menjadi 8 bagian sama besar 

Masing-masing anak mendapat dua potong pizza. 

Ditanya: Gambar peragaan pecahan yang tepat 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu 

membagi pizza menjadi 8  bagian dan masing-masing anak 

memperoleh pizza 
2

8
 bagian. 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah skor  6 
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Lampiran V. Perhitungan  Validitas Instrumen Tes  

Perhitungan validitas Instrumen Soal Menggunakan Program SPSS 22 for 

windows. langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Masukkan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

 

2. Masukkan data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan tampak 

di layar sebagai berikut: 
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3. Mengolah data 

 

 Klik menu Analyze – Correlate– Bivariate 

 Masukkan soal1, soal2, soal3,....soal13 ke kotak Variabels, pastikan 

pada Correlation Coefficient  dipilih Pearson dan pada Test of 

Significance dipilih Two-tailed, akan tampak dilayar sebagai berikut: 

 

 Klil Ok, sehingga tampak output SPSS seeperti gambar berikut. 
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Analisis: 

Penggunaan jumlah responden sebanyak 16 orang maka rtabel dapat 

diperoleh melalui r product moment pearson dengan df (degree of freedom) = n-2, 

jadi df = 16-14= 14, maka  rtabel = 0,532. Butir soal yang dikatan valid jika nilai 

rhitung > rtabel. Hasil hitung butir soal dapat dilihat pada Total Skor. Analisis output 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Butir 

soal 

Validitas Reliabilitas 

rxy  r tabel Keterangan r11 Keterangan 

1 0,144 < 

0,532 

Tidak Valid 

0,744 
Reliabilitas 

Baik 

2 0,598 > Valid 

3 0,609 > Valid 

4 0,557 > Valid 

5a 0,645 > Valid 

5b 0,668 > Valid 

5c 0,679 > Valid 

6 -0,154 < Tidak Valid 

7 0,097 < Tidak Valid 

8a 0,599 > Valid 

8b 0,481 < Tidak Valid 

8c 0,554 > Valid 

9 -0,104 < Tidak Valid 

10 0,534 > Valid 

11 0,671 > Valid 

12 0,635 > Valid 

13 -0,022 < Tidak Valid 

 

Karena butir soal nomor  2, 3, 4, 5a, 5b, 5c, 8a, 8c, 10, 11,  dan 12  rtabel 

maka dapat disimpulkan bahwa dinyatakan valid, sedang butir soal nomor  1, 6, 7, 

8b, 9 dan 13    rtabel sehingga dinyatakan tidak valid. 

Soal yang valid bejumlah 11 soal yaitu soal  nomer 2, 3, 4, 5a, 5b, 5c, 8a, 

8c, 10, 11 dan 12 soal yang digunakan untuk pretest dan posttest berjumlah 8 

soal, dan soal yang diambil adalah soal nomer 2, 3, 4, 5a, 5b, 5c, 11, dan 12 

dengan pertimbangan bahwa soal tersebut valid. 
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Lampiran VI. Perhitungan  Reliabilitas  Instrumen Tes  

Perhitungan reliabilitas Instrumen Soal Menggunakan Program SPSS 22 

for windows. langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Masukkan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

 

2. Masukkan data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan tampak 

di layar sebagai berikut: 
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3. Mengolah data 

 

 Klik menu Analyze – Scale– Reliability Analysis 

 Masukkan soal1, soal2, soal3,....soal13 ke kotak Items, Sehingga 

tampak di layar sebagai berikut: 

 

 Kemudian Klik Statistic 
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 Pada Descriptives for pilih: Item, Scale, sehingga tampak di layar 

sebagai berikut: 

 

 Klik Continue, tampak output SPSS di layar sebagai berikut: 
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4. Output SPSS 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 16 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 16 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,744 18 

 

Item Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

Soal1 4,75 ,577 16 

Soal2 4,38 ,957 16 

Soal3 4,69 ,602 16 

Soal4 5,81 1,721 16 

Soal5a 4,25 1,000 16 

Soal5b 4,25 1,000 16 

Soal5c 4,13 1,025 16 

Soal6 ,69 ,602 16 

Soal7 ,31 ,479 16 

Soal8a 4,25 1,000 16 

Soal8b 4,50 ,894 16 

Soal8c 4,25 1,000 16 

Soal9 1,38 1,784 16 

Soal10 4,75 1,390 16 

Soal11 4,88 1,204 16 

Soal12 4,50 ,894 16 

Soal13 2,50 2,309 16 
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Totalsko

r 
62,19 5,811 16 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation 

N of 

Items 

77,47 80,695 8,983 17 

 

 

Analisis:  

  Jika rhitung memiliki koefisien Crobach alpha > 0,60 maka instrumen yang 

digunakan tersebut reliabel. 

 Jika rhitung memiliki koefisien Crobach alpha < 0,60 maka instrumen yang 

digunakan tersebut tidak reliabel. 

Kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 0,80 < r11 ≤ 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

 0,60 < r11 ≤ 0,80 Derajat reliabilitas baik 

 0,40< r11 ≤ 0,60 Derajat reliabilitas cukup 

 0,20< r11 ≤ 0,40 Derajat reliabilitas rendah 

 0,00< r11 ≤ 0,20 Derajat reliabilitassangat rendah 

Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada kolom nilai Cronbach’s Alpha. 

Pada kolom tersebut diketahui bahwa bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapat 

adalah 0,744. Jadi nilai tersebut lebih dari 0,60 maka instrumen tes yang 

digunakan tersebut reliabel. Adapun kategori derajat reliabilitasnya berada pada 

pada kategori baik. 
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Lampiran VII. Soal Test yang Valid dan Tidak Valid 

 Soal Tes yang Valid 

1. Ibu membeli 
1

4
 kg gula merah. Ibu juga membeli 

3

4
  kg gula putih. Di 

rumah tersedia 
2

4
 kg gula putih. Berapa kg jumlah semua gula Ibu? 

2. Rida membuat kue menggunakan 
3

4
 kg mentega dan 

1

4
 kg terigu. Berapa 

kg seluruh bahan yang digunakan oleh Rida? 

3. Bibi membeli sembako berupa 
3

6
 kg tepung dan 

4

3
 kg beras. Bibi 

membeli 
5

4
 kg terigu. Kemudian 

3

4
 kg beras diberikan kepada pengemis. 

Berapa kg sisa belanjaan Bibi? 

 

4. Pada pesta ulang tahun Heri, Toni makan 
2

6
 bagian kue ulang tahun. Heri 

makan 
2

3
bagian kue, sementara Hasan makan 

2

9
 bagian kue. 

a. Siapa yang makan kue paling banyak? 

b. Siapa yang makan kue paling sedikit? 

c. Urutkan pecahan-pecahan dari yang terkecil hingga yang paling 

besar! 

5. Setiap anak diberi semangka pada Hari Perkebunan. Mila menerima 
2

6
 

semangka, Dina menerima 
2

4
 semangka dan Tina menerima 

2

3
 

semangka. 

a. Siapakah  yang menerima semang paling banyak? 

b. Urutkan pecahan-pecahan dari yang paling kecil hingga yang paling 

besar! 

6. Ibu Santi mempunyai tiga orang anak, yaitu Ahmad, Mila, dan  Ana. Ibu 

Santi mempunyai sebuah kue, kue itu dibagi  menjadi tiga bagian sama 

besar (untuk Ahmad, Mila dan Ana), masing-masing anak mendapat 

sepertiga bagian. Dari pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang 

konsep pecahan? 
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7. Tina mempunyai seorang adik yang bernama Nita. Tina mempunyai 

sebatang coklat, Tina membagi coklat itu menjadi 2 bagian sama besar 

(untuk Nita dan Tina sendiri). Tina dan Nita masing-masing mendapat 

serperdua bagian. Dari pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang 

konsep pecahan? 

 

8. Budi mempunyai sebuah gambar persegi yang dibagi menjadi delapan 

bagian yang sama besar. Andi mewarnai tiga bagian dari delapan bagian 

persegi. Dari pernyataan tersebu buatlah gambar peragaan pecahan yang 

tepat dan buatlah kesimpulan dari gambar yang Anda peroleh! 

 

 Soal yang Tidak Valid 

1. Ayah, Rudi, dan Budi memiliki berat badan yang berbeda. Ayah 

memiliki berat badan yang paling berat. Berat badan Rudi 
3

5
 berat badan 

ayah. Berat badan Budi 
2

5
 berat badan ayah. Siapakah yang lebih berat, 

Rudi atau Budi? 

 

2. Bu Umi mempunyai 
16

8
 kg beras. Beras itu akan dibagikan kepada 

tetangganya yang bernama Yusuf, Amin, dan Agus. Yusuf mendapat 

jatah beras 
2

8
 kg, Amin 

1

2
  kg, dan Agus 

3

4
  kg. Setelah beras dibagikan 

ternyata ada beras yang tersisa. Berapakah beras Bu Umi yang tersisa? 

 

3. Anita ingin membuat hiasan ulang tahun menggunakan pita sepanjang 
5

6
 

m. Ternyata masih kurang, Ani membeli pita lagi sepanjang 
3

4
  m. 

Setelah digunakan ternyata masih ada pita yang tersisa, sepanjang 
1

3
 m. 

Berapa m pita yang terpakai untuk membuat hiasan? 

 

4. Setiap anak diberi semangka pada Hari Perkebunan. Mila menerima 
2

6
 

semangka, Dina menerima 
2

4
 semangka dan Tina menerima 

2

3
 

semangka. 
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a. Siapakah  yang menerima semangk paling sedikit 

5. Andi mempunyai tiga orang teman, yaitu Toni, Arif dan Santi. Andi 

mempunyai sebuah roti, roti itu dibagi menjadi empat bagian sama besar 

(untuk Toni, Arif, dan Santi dan  Andi sendiri), masing-masing anak 

mendapat seperempat bagian. Dari pernyataan di atas apa yang kamu 

pahami tentang konsep pecahan? 

 

6. Ibu mempunyai pizza berbentuk lingkaran. Ibu memotong pizza tersebut 

menjadi delapan potongan sama besar untuk dibagikan kepada tiga 

anaknya. Masing-masing anak menerima dua potong pizza. Dari 

pernyataan tersebut buatlah gambar peragaan pecahan yang tepat dan 

buatlah kesimpulan dari gambar yang Kamu peroleh! 
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Lampiran VIII.  Soal Prestest dan Posttest 

Kerjakanlah Soal-Soal di Bawah dengan Cermat dan Teliti! 

1. Tina mempunyai seorang adik yang bernama Nita. Tina mempunyai sebatang 

coklat, Tina membagi coklat itu menjadi 2 bagian sama besar (untuk Nita dan 

Tina sendiri). Tina dan Nita masing-masing mendapat serperdua bagian. Dari 

pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang konsep pecahan? 

 

2. Ibu membeli 
1

4
 kg gula merah. Ibu juga membeli 

3

4
  kg gula putih. Di rumah 

tersedia 
2

4
 kg gula putih. Berapa kg jumlah semua gula Ibu? 

 

3. Rida membuat kue menggunakan 
3

4
 kg mentega dan 

1

4
 kg terigu. Berapa kg 

seluruh bahan yang digunakan oleh Rida? 

 

4. Bibi membeli sembako berupa 
3

6
 kg tepung dan 

4

3
 kg beras. Bibi membeli 

5

4
 

kg terigu. Kemudian 
3

4
 kg beras diberikan kepada pengemis. Berapa kg sisa 

belanjaan Bibi? 

 

5. Pada pesta ulang tahun Heri, Toni makan 
2

6
 bagian kue ulang tahun. Heri 

makan 
2

3
bagian kue, sementara Hasan makan 

2

9
 bagian kue. 

a. Siapa yang makan kue paling banyak? 

b. Siapa yang makan kue paling sedikit? 

c. Urutkan pecahan-pecahan dari yang terkecil hingga yang paling besar! 

 

6. Budi mempunyai sebuah gambar persegi yang dibagi menjadi delapan bagian 

yang sama besar. Andi mewarnai tiga bagian dari delapan bagian persegi. 

Dari pernyataan tersebu buatlah gambar peragaan pecahan yang tepat dan 

buatlah kesimpulan dari gambar yang Anda peroleh! 
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Lampiran IX.  Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Pretest dan 

Posttest  

 

No. Kriteria Jawaban Skor  

1 Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pecahan adalah 

bagian dari sesuatu yang utuh.  

Yaitu 1 coklat yang utuh dibagi kepada 2 orang yaitu Tina dan 

Nita dengan bagian yang sama besar. Sehingga Tina dan Nita 

masing-masing mendapat 
1

2
 bagian coklat. 

Angka  
1

2
 merupakan pecahan. Angka1 disebut pembilang dan 

angka 2 disebut penyebut. 

 

 

5 

 

 

 

8 

 

 

7 

 

Jumlah Skor 20 

2 Diketahui: 

Gula yang ibu beli  

1

4
 kg gula merah 

3

4
 kg gula putih 

Gula yang tersedia di rumah 

2

4
 kg gula putih 

Ditanya: Jumlah berat semua gula yang ibu miliki 

Jawab: 

1

4
 kg + 

3

4
 kg + 

2

4
kg = 

6

4
 kg 

                                = 
2

1
4

 kg 

Jadi, berat semua gula yang ibu miliki adalah 
6

4
kg atau  

2
1

4
 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

4 

 

2 

 

 

2 

 

 

Jumlah Skor 10 

3 Diketahui: 

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat kue: 

Mentega = 
3

4
 kg 

Terigu 
1

4
 kg 

Ditanya: Jumlah seluruh bahan yang di gunakan? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

2 
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3

4
 kg + 

1

4
 kg = 

4

4
 kg 

                       = 1 kg 

Jadi, jumlah seluruh bahan yang digunakan Rida adalah 1 kg 

 

4 

2 

 

2 

Jumlah Skor 10 

4 Diketahui:  

Sembako yang bibi beli 

3

6
 kg tepung 

4

3
 kg beras 

5

4
 kg terigu 

Beras yang diberikan bibi kepada pengemis 

3

4
 kg beras 

Ditanya: Berapa kg sisi belanjaan bibi? 

Jawab: 

KPK dari 6, 3 dan 4 adalah 12. 

3

6
kg + 

4

3
kg + 

5

4
kg - 

3

4
kg  = 

12
kg + 

12
kg + 

12
kg - 

12
kg 

                                            = 
6

12
kg + 

16

12
kg + 

15

12
kg - 

9

12
kg 

  = 
28

12
 kg  

   = 
4

2
12

 kg 

   = 
1

2
3

 kg 

Jadi, sisa belanjaan bibi adalah 
28

12
 kg atau 

4
2

12
kg atau 

1
2

3
 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

5 

 

 

2 

 

2 

 

2 

Jumlah Skor  15 

5a Diketahui: 

Kue yang dimakan pada pesta ulang Tahun Heri 

Tono makan 
2

6
 kue 

Heri makan 
2

3
 kue 

Hasan makan 
2

9
 Kue 

Ditanyakan: 

d. Yang makan kue paling banyak 
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Jawab: 

KPK dari 6,3 dan 9, yaitu 18. 

2 2 2
, , , ,

6 3 9 18 18 18
   

            = 
6 12 4

, ,
18 18 18

  

  Dari oprasi hitung di atas dapat diketahui: 

d. Heri makan bagian kue yang paling banyak yaitu 
12

18
 atau  

2

3
  

 

2 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

3 

Jumlah Skor  10 

5b Diketahui: 

Kue yang dimakan pada pesta ulang Tahun Heri 

Tono makan 
2

6
 kue 

Heri makan 
2

3
 kue 

Hasan makan 
2

9
 Kue 

Ditanyakan: 

e. Yang makan kue paling besar sedikit 

Jawab: 

KPK dari 6,3 dan 9, yaitu 18. 

2 2 2
, , , ,

6 3 9 18 18 18
   

            = 
6 12 4

, ,
18 18 18

  

Dari oprasi hitung di atas dapat diketahui: 

e. Hasan makan bagian kue yang paling sedikit yaitu 
4

18
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

3 

Jumlah Skor 10 

5c Diketahui: 

Kue yang dimakan pada pesta ulang Tahun Heri 

Tono makan 
2

6
 kue 

Heri makan 
2

3
 kue 

Hasan makan 
2

9
 Kue 

Ditanyakan: 
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f. Mengurutkan pecahan dari yang terbesar ke yang terkecil 

Jawab: 

KPK dari 6,3 dan 9, yaitu 18. 

2 2 2
, , , ,

6 3 9 18 18 18
   

            = 
6 12 4

, ,
18 18 18

  

Dari oprasi hitung di atas dapat diketahui: 

c. 
12 6 4

, ,
18 18 18

  

 

2 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

3 

Jumlah Skor 10 

6 Diketahui: 

Andi membagi sebuah persegi menjadi 8 bagian sama besar 

Andi mewarnai 3 bagian dari 8 bagian persegi 

Ditanya: Gambar peragaan pecahan yang tepat. 

Jawab:  

 

= 
3

8
                         

 

 

Jadi, dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa Andi 

membagi persegi menjadi 8 bagian dan 3 bagian persegi yang 

diwarnai Andi ditulis 
3

8
 

 

 

 

2 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

6 

Jumlah Skor 15 
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Lampiran  X. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

6.   Menggunkan 

pecahan dalam 

pemecahan masalah 

6.1    Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

6.2    Menyederhanakan berbagai 

bentuk pecahan 

6.3    Menjumlahkan pecahan 

6.4    Mengurangkan pecahan 

6.5    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pecahan 
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Lampiran XI. Silabus 

SILABUS 

Nama Sekolah : MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran :  2017/2018 

Alokasi Waku : 12 x 35 menit 

Standar Kompetensi : 6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator 
Penilaian 

Alokasi Waktu Sumber Belajar 
Teknik Bentuk 

6.1 Menjelaskan arti  

pecahan dan urutannya 
 Pengertian pecahan 

 Bilangan pecahan 

 Model Pecahan 

 Menjelaskan arti pecahan dari sebuah 

pernyataan 

 Menyatakan beberapa bagian dari 

keseluruhan kebentuk pecahan 

 Menyajikan nilai pecahan melalui 

gambar 

Tes Soal 

Cerita 

2 x 35 menit Buku matimeatika “Asiknya 

Belajar Matematika” Kelas IV 

SD/MI 

6.2 Menyederhanakan 

berbagai bentuk pecahan 
 Meniliskan lectak 

pecahan pada garis 

bilangan 

 Mengurutkan pecahan 

dengan penyebut yang 

sama 

 Menuliskan letak pecahan pada garis 

bilangan 

 Membandingkan pecahan berpenyebut 

sama 

 Mengurutkan pecahan berpenyebut sama 

 Menentukan pecahan senilai 

 Menyederhanakan pecahan 

Tes Soal 

Isian 

5 x 35 menit  Buku matimeatika “Asiknya 

Belajar Matematika” Kelss 

IV SD/MI 

 Buku matematika “Terampil 

Berhitung Matematika”  

Kelas IV SD/MI 

6.3 Menjumlahkan pecahan 

6.4 Mengurangkan pecahan 
 Penjumlahan pecahan 

 Pengurangan pecahan 

 Operasi Campuran 

Pecahan 

 Melakukan operasi hitung penjumlahan 

pecahan berpenyebut sama dan berbeda 

 Melakukan operasi hitung pengurangan 

pecahan berpenyebut sama dan berbeda 

 Melakukan operasi hitung campuran 

pecahan berpenyebut sama dan berbeda 

Tes Soal 

Isian 

3 x 35 menit Buku matimeatika “Asiknya 

Belajar Matematika” Kelas IV 

SD/MI 
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6.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pecahan 

 Pemecahan masalah 

bilangan pecahan 

 Melakukan operasi hitung campuran 

pecahan berpenyebut sama dengan soal 

cerita 

 Melakukan operasi hitung campuran 

pecahan berpenyebut berbeda dengan 

soal cerita 

 

Tes Soal 

Cerita 

2 x 35 menit   Buku Matematika “Terampil 

Beritung Matematika” untuk 

SD/MI kelas IV 

 Buku Matematika 

“Asyiknya Belajara 

Matematika” untuk SD/MI 

kelas IV 

 

  

Banjarmasin, 3 Februari 2018 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah  
Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 

 

 

Tasriah, S. HI., S. Pd. I 

 

Norhasanah, S. Pd. I Laila Santi 
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Lampiran XII. RPP dan LKS Matematika Kelas IV Pertemuan Ke-1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah :  MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV/2  

Materi Pokok : Pecahan dan urutannya 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6.  Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 

 

C. Indikator 

6.1.1 Menjelaskan arti pecahan dari sebuah pernyataan 

6.1.2 Menyatakan beberapa bagian dari keseluruhan kebentuk pecahan 

6.1.3 Menyajikan nilai pecahan melalui gambar 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

6.1.1 Siswa dapat menjelaskan arti pecahan dari sebuah pernyataan 

6.1.2 Siswa dapat menyatakan beberapa bagian dari keseluruhan kebentuk 

pecahan 

6.1.3 Siswa dapat menyajikan nilai pecahan melalui gambar 

 

E. Karakter yang Diharapkan 

Percaya diri, disiplin dan kerjasama 
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F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

Pengertian Pecahan  

1. Bilangan Pecahan 

2. Model Pecahan 

 

G. Model dan Metode 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Metode : Tanya Jawab, Diskusi kelompok, dan Latihan.  

 

H. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, penggaris, gambar, LKS 

 

I. Sumber Belajar 

Buku Asyiknya Belajar Matematika untuk Kelas IV SD/MI Penerbit Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada siswa  

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Mengawali kegiatan pembelajaran siswa diajak 

membaca doa bersama (membaca basmalah) 

 Guru memeriksa kehadiran siswa serta kesiap 

belajar siswa 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mengaitkannya pada materi yang 

akan dipelajari 

 Siswa secara aktif menjawab pertanyaan dari guru 

(BK) 

Orientasi siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok materi yang akan dipelajari. 

 Guru memberikan penjelasan tentang gambaran 

10’  
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teknik pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), serta 

tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Guru menyampaikan kepada siswa permasalah 

yang akan diselesaikan 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

Inti 

 Guru menyajikan dan memberi catatan deduktif-

deskriftif  materi terkait 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa ke dalam kelompok 

yang heterogen 

 Guru mengatur masing-masing kelompok untuk 

kegiatan pemecahan masalah  

 Guru memberikan lembar LKS pada masing-

masing kelompok 

 Guru mengawasi masing-masing kelompok secara 

merata untuk membatu organisasi tugas 

pemecahan masalah siswa. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok (PBM) 

 Guru memibimbing siswa menggunakan buku 

sumber untuk mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan bertindak menurut cara masing-

masing dan guru berperan sebagai fasilitator 

 Siswa secara berkelompok membaca dan 

memahami masalah yang telah diberikan dan 

membuat model pemecahannya 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

langkah pemecahan masalah yang tepat 

 Guru memberi bimbingan setiap kelompok  yang 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah  

 Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memotivasi siswa agar siswa berperan aktif dalam  

diskusi kelompok  

 Guru mengajukan pertanyaan seputar masalah 

35’   
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untuk merangsang interaksi siswa 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (PBM) 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

menyiapkan hasil diskusinya 

 Guru memilih kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

 Guru memotivasi siswa dengan bertanya apakah 

setiap kelompok setuju dengan hasil pemikiran 

kelompok yang maju 

 Jika ada yang tidak setuju, guru meminta 

kelompok yang tidak setuju untuk mengemukakan 

pemikiran yang menurut meraka benar 

 Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

kesalahan siswa pada saat  presentasi  

Penutup 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(PBM) 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

permasalahan yang sudah dipecahkan 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan 

 Guru memberikan soal yang terkait dengan materi 

 Siswa mengerjakan soal secara individu 

 Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

25’  

 

K. Penilaian 

1.  Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

dalam bentuk soal cerita  

Tes tertulis Soal cerita  Penyelesaian 

soal secara 

individu 

2. Sikap 

 Percaya diri  

 Disiplin  

 Bekerja sama 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Obsevasi 

Selama 

pembelajaran 

3.  Keterampilan   

 Memberi 

pertanyaan (KBK) 

 Memberi 

Observasi  Lembar 

penilaian 

Observasi 

Selama 

Pembelajaran 
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tanggapan(KBK) 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

1) Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah dengan benar! 

1. Santi mempunyai tiga orang teman, yaitu Lina, Dwi, dan Rini. 

Santi mempunyai sebuah bole, bole itu dibagi menjadi empat 

bagian sama besar (untuk Lina, Dwi, rini dan  Santi sendiri), 

masing-masing anak mendapat seperempat bagian. Dari 

pernyataan di atas apa yang kamu pahami tentang konsep 

pecahan? 

2. Andi mempunyai sebuah jeruk bali. Dia memotong jeruk bali 

tersebut menjadi 5 bagian yang sama besar. Berapakah nilai 

pecahan dari setiap potong jeruk bali Andi? 

3. Andi mempunyai sebuah gambar lingkaran yang bagi menjadi 6 

bagian yang sama besar. Andi mewarnai tiga bagian dari 6 bagian 

lingkaran. 

Gambar peragaan sebagai berikut. 

 
Bagian yang diwarnai menyatakan pecahan… 

 

2) Kunci Jawaban 

 

No Kriteria Jawaban Skor 

 1 Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa 

pecahan adalah bagian dari sesuatu yang utuh.  

Yaitu 1 bolu yang utuh dibagi kepada 4 orang dengan 

bagian yang sama besar, sehingga masing-masing 

orang mendapat   (seperempat) bagian bolu. 

 Angka 
1

4
 merupakan  pecahan. Angka1 disebut 

pembilang dan angka 4 disebut penyebut. 

10 

 

20 

 

 

15 

 

 

 

2 Diketahui: 

Andi mempunyai sebuah jeruk bali 

Andi memotong jeruk bali menjadi 5 bagian 

Ditanyakan: nilai pecahan dari setiap potong jeruk bali 

 

 

 

5 
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Andi. 

Jawab: 

1 jeruk bali di bagi menjadi 5 potong 

1

5
 bagian 

Jadi, nilai pecahan dari setiap potong jeruk bali Andi 

adalah 
1

5
  

 

 

10 

 

10 

 

5 

3 Diketahui: 

Andi membagi gambar lingkaran menjadi 6 bagian 

sama besar 

Andi mewarnai 3 bagian dari 6 bagian lingkaran 

Ditanya: bagian yang di warnai andi menyatakan 

pecahan? 

Jawab: 

 

3

6
  

 

Jadi, bagian yang diwarnai andi menyatakan pecahan 
3

6
  

 

 

 

 

5 

 

 

 

15 

 

 

 

5 

Jumlah Skor 100 

 

3) Lembar Penilaian Aspek Pengetahuan (Kognitif) 

 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

1.     

2.     

3.     

 

Keterangan: 

Skor maksimal untuk soal cerita adalah 100. 

Rumus Penskoran: 

Nilai Kognitif = 
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Bati-Bati, 12 Februari 2018 

 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Tasriah, S.H.I., S.Pd.I 

 Guru Pengampu 

 

 

 

Norhasanah, S.Pd.I 

  

Peneliti 

 

 

 

Laila Santi 
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Lampiran RPP. Materi Ajar 

A. Pengertian Pecahan 

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 

1. Bilangan Pecahan 

Perhatikan potongan martabak ini! 

 

 

 

Pada bentuk pecahan 
 

 
 dibaca a per b 

a disebut pembilang. 

b disebut penyebut. 

Contoh: 

1

2
 dibaca satu perdua atau setengah 

1

4
 dibaca satu perempat atau seperempat 

2

3
 dibaca dua pertiga 
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2. Model pecahan 

Perhatikan daerah yang diwarnai pada gambar berikut! 

` 
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Masalah 

Rani mempunyai sebuah kue berbentuk persegi. Rani memotong kue  

menjadi 4 bagian sama besar. 2 bagian dari 4 bagian yang sama 

diberikan kepada Dina. Dari pernyataan tersebut tentukan! 

1.  Berapakah nilai pecahan dari setiap potong kue Rani? 

2. Berapakah nilai pecahan yang diberikan kepada Dina? 

Pemecahan Masalah  

 

 

  

Tujuan  

 Menyatakan beberapa 

bagian dari keseluruhan 

berbentuk pecahan 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1...................... 

 2...................... 

 3...................... 

 4...................... 

 5...................... 
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Lampiran XIII. RPP dan LKS Matematika Kelas IV Pertemuan Ke-2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah :  MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV/2  

Materi Pokok : Pecahan sebagai operasi pembagi 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6.  Menggunakan pecahan dalaam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 

 

C. Indikator 

6.1.4 Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan 

6.1.5 Membandingkan pecahan berpenyebut sama 

6.1.6 Mengurutkan pecahan berpenyebut sama 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

6.1.4 Siswa dapat menuliskan letak pecahan pada garis bilangan 

6.1.5 Siswa dapat membandingkan pecahan berpenyebut sama 

6.1.6 Siswa dapat mengurutkan pecahan berpenyebut sama 

 

E. Karakter yang Diharapkan 

Percaya diri, disiplin dan kerjasama 
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F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

1. Menuliskan Letak Pecahan pada Garis Bilangan 

2. Mengurutkan Pecahan dengan Penyebut yang Sama 

 

G. Model dan Metode 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Metode : Tanya Jawab, Diskusi kelompok, dan Latihan.  

 

H. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, penggaris, LKS 

 

I. Sumber Belajar 

Buku Asyiknya Belajar Matematika untuk Kelas IV SD/MI Penerbit Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (BSE) 

 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada siswa  

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Mengawali kegiatan pembelajaran siswa diajak 

membaca doa bersama (membaca basmalah) 

 Guru memeriksa kehadiran siswa serta kesiap 

belajar siswa 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mengaitkannya pada materi yang 

akan dipelajari 

 Siswa secara aktif menjawab pertanyaan dari guru 

(BK) 

Orientasi siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok materi yang akan dipelajari. 

 Guru memberikan penjelasan tentang gambaran 

15’  
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teknik pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), serta 

tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Guru menyampaikan kepada siswa permasalah 

yang akan diselesaikan 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

Inti 

 Guru menyajikan dan memberi catatan deduktif-

deskriftif  materi terkait 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa ke dalam kelompok 

yang heterogen 

 Guru mengatur masing-masing kelompok untuk 

kegiatan pemecahan masalah  

 Guru memberikan lembar LKS pada masing-

masing kelompok 

 Guru mengawasi masing-masing kelompok secara 

merata untuk membatu organisasi tugas 

pemecahan masalah siswa. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok (PBM) 

 Guru memibimbing siswa menggunakan buku 

sumber untuk mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan bertindak menurut cara masing-

masing dan guru berperan sebagai fasilitator 

 Siswa secara berkelompok membaca dan 

memahami masalah yang telah diberikan dan 

membuat model pemecahannya 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

langkah pemecahan masalah yang tepat 

 Guru memberi bimbingan setiap kelompok  yang 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah  

 Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memotivasi siswa agar siswa berperan aktif dalam  

diskusi kelompok  

 Guru mengajukan pertanyaan seputar masalah 

55’   
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untuk merangsang interaksi siswa 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (PBM) 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

menyiapkan hasil diskusinya 

 Guru memilih kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

 Guru memotivasi siswa dengan bertanya apakah 

setiap kelompok setuju dengan hasil pemikiran 

kelompok yang maju 

 Jika ada yang tidak setuju, guru meminta 

kelompok yang tidak setuju untuk mengemukakan 

pemikiran yang menurut meraka benar 

 Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

kesalahan siswa pada saat  presentasi  

Penutup 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(PBM) 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

permasalahan yang sudah dipecahkan 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan soal yang terkait dengan materi 

 Siswa mengerjakan soal secara individu 

 Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

35’  

 

K. Penilaian 

1.  Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

dalam bentuk soal cerita  

Tes tertulis Soal Isian  Penyelesaian 

soal secara 

indovidu 

2. Sikap 

 Percaya diri  

 Disiplin  

 Bekerja sama 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Obsevasi 

Selama 

pembelajaran 

4.  Keterampilan   

 Memberi 

pertanyaan (KBK) 

 Memberi 

Observasi  Lembar 

penilaian 

Observasi 

Selama 

Pembelajaran 
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tanggapan(KBK) 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

1) Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah dengan benar! 

1. Isilah titik-titik pada garis bilangan dibawah ini dengan pecahan 

yank benar! 

 

 

 

2. Letakkan pecahan-pecahan 
1 2 3 4

, , ,
4 4 4 4

 pada garis bilangan dengan 

benar! 

3. Perhatikan gambar dibawah ini. 

 
 

 

 

 

 

 

a. Bagian yang terdapat gambar apel pada persegi panjang 

ABCD memperagakan pecahan...... 

b. Bagian yang terdapat gambar apel pada persegi panjang 

EFGH memepragakan pecahan...... 

c. Dari gambar di atas menunjukkan bahwa 
...

...
 < 

...

...
  

2) Kunci Jawaban 

 

No Kriteria Jawaban Skor 

 1 

 

 

10 

 

2 

 

 

10 
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3 
a. 

3

8
   

b.  
4

8
  

c.  
3

8
 < 

4

8
  

10 

 

10 

 

15 

Jumlah Skor 100 

 

3) Lembar Penilaian Aspek Pengetahuan (Kognitif) 

 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

4.     

5.     

6.     

 

Keterangan: 

Skor maksimal untuk soal cerita adalah 100. 

Rumus Penskoran: 

Nilai Kognitif = 
              

             
     

 

Bati-Bati, 15 Februari 2018 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Tasriah, S.H.I., S.Pd.I 

 Guru Pengampu 

 

 

 

Norhasanah, S.Pd.I 

  

Peneliti 

 

 

 

Laila Santi 
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Lampiran RPP. Materi Ajar 

1. Menuliskan Letak Pecahan pada Garis Bilangan 

Cara menuliskan pecahan pada garis bilangan adalah sebagai berikut: 

a. Garis bilangan dibagi sama besar sebanyak peneyebutnya. 

b. Pecahan yang akan dituliskan, diurutkan dari yang terkecil keterbesar. 

c. Perhatikan contoh berikut ini  

Meletakkan pecahan pada garis bilangan berdasarkan jarak satuan dari titik 0. 

Letakkan pecahan Contoh menulis letak pecahan 
4 2 3

, , ,
4 4 4

dan  
1

4
 pada garis 

bilangan! 

Pecahan-pecahan di atas penyebutnya adalah 4, maka garis bilangan dibagi menjadi 

4 bagian yang sama besar. 

          
 

Urutkan pecahan dari yang terkecil ke yang terbesar yaitu:  

1 2 3 4
, , ,

4 4 4 4   
Letakkan pecahan yang telah diurutkan pada garis bilangan mulai dari sebelah kiri. 

 

 

 0 
1

4
  

2

4
 

3

4
 

4

4
 

  

2. Membandingkan Pecahan Berpenyebut Sama 

Perhatikan  peragaan berikut: 

a.   

 

 

   
1

3
     

2

3
  

1

3
 < 

2

3
 dibaca 

1

3
 kurang dari  

2

3
 

  

b.   

 

     
3

6
      

4

6
  

3

6
 < 

4

6
 dibaca 

3

6
 kurang dari  

4

6
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c.   

 

 

 

 

 

  
3

8
                                

2

8
  

3

8
 < 

2

8
 dibaca 

3

8
 kurang dari

2

8

1
 

 

3. Mengurutkan Pecahan Berpenyebut Sama 

Bagaimana mengurutkan pecahan? Untuk mengurutkan pecahan, 

penyebutnya harus sama. Perhatikan urutan pecahan pada garis bilangan berikut. 

 

a.   

 

 

 

 

Urutan pecahan adalah: 

Urutan pecahan dari yang terkecil: 
0 1 2

, ,
2 2 2

  

Urutkan pecahan dari yang terbesar: 
2 1 0

, ,
2 2 2

  

 

  

b.   

 

 

 

Urutan pecahan dari yang terkecil: 
0 1 2 3 4

, , , ,
4 4 4 4 4

  

Urutan pecahan dari yang terbesar: 
4 3 2 1 0

, , , ,
4 4 4 4 4

  

Misal terdapat pecahan dengan penyebut sama , semakin besar pembilangnya 

semakin besar nilai pecahannya. 
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Masalah 

Tina mempunyai 4 buah semangka, masing-masing semangka dipotong 

menjadi 8 bagian sama besar. Semangka pertama dimakan 
3

8
 bagian, 

semangka kedua dimakan 
4

8
, semangka ketiga dimakan 

6

8
, dan 

semangka keempat dimakan 
2

8
. Dari pernyataan tersebut tentukan! 

a.  Pecahan yang paling kecil adalah? 

b.  Pecahan yang peling besar adalah? 

c. Urutkan pecahan-pecahan tersebut dari yang peling kecil hingga 

paling besar! 

Pemecahan Masalah  

 

  

Tujuan  

 Membandingkan 

pecahan berpenyebut 

sama 

 Mengurutkan 

pecahan berpenyebut 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1...................... 

   2...................... 

   3...................... 

   4...................... 

   5...................... 
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Lampiran XIV. RPP dan LKS Matematika Kelas IV Pertemuan Ke-3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah :  MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV/2  

Materi Pokok : Pecahan senilai 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6.  Menggunakan pecahan dalaam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan 

 

C. Indikator 

6.2.1 Menentukan pecahan senilai 

6.2.2 Menyederhanakan pecahan 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

6.1.4 Siswa dapat menentukan pecahan senilai 

6.1.5 Siswa dapat menyederhanakan pecahan 

 

E. Karakter yang Diharapkan 

Percaya diri, disiplin dan kerjasama 

 

F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

Menyederhanakan Pecahan 
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G. Model dan Metode 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Metode : Tanya Jawab, Diskusi kelompok, dan Latihan.  

 

H. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, LKS 

 

I. Sumber Belajar 

 Buku Asyiknya Belajar Matematika untuk Kelas IV SD/MI Penerbit 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

 Tim Bina Karya Guru, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas 

IV, (Jakarta: Erlangga) 

 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada siswa  

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Mengawali kegiatan pembelajaran siswa diajak 

membaca doa bersama (membaca basmalah) 

 Guru memeriksa kehadiran siswa serta kesiap 

belajar siswa 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mengaitkannya pada materi yang 

akan dipelajari 

 Siswa secara aktif menjawab pertanyaan dari guru 

(BK) 

Orientasi siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok materi yang akan di pelajari. 

 Guru memberikan penjelasan tentang gambaran 

teknik pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), serta 

tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

10’  
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 Guru menyampaikan kepada siswa permasalah 

yang akan diselesaikan 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

Inti 

 Guru menyajikan dan memberi catatan deduktif-

deskriftif  materi terkait 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa ke dalam kelompok 

yang heterogen 

 Guru mengatur masing-masing kelompok untuk 

kegiatan pemecahan masalah  

 Guru memberikan lembar LKS pada masing-

masing kelompok 

 Guru mengawasi masing-masing kelompok secara 

merata untuk membatu organisasi tugas 

pemecahan masalah siswa. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok (PBM) 

 Guru memibimbing siswa menggunakan buku 

sumber untuk mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan bertindak menurut cara masing-

masing dan guru berperan sebagai fasilitator 

 Siswa secara berkelompok membaca dan 

memahami masalah yang telah diberikan dan 

membuat model pemecahannya 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

langkah pemecahan masalah yang tepat 

 Guru memberi bimbingan setiap kelompok  yang 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah  

 Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memotivasi siswa agar siswa berperan aktif dalam  

diskusi kelompok  

 Guru mengajukan pertanyaan seputar masalah 

untuk merangsang interaksi siswa 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (PBM) 

35’   
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 Guru meminta setiap kelompok untuk 

menyiapkan hasil diskusinya 

 Guru memilih kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

 Guru memotivasi siswa dengan bertanya apakah 

setiap kelompok setuju dengan hasil pemikiran 

kelompok yang maju 

 Jika ada yang tidak setuju, guru meminta 

kelompok yang tidak setuju untuk mengemukakan 

pemikiran yang menurut meraka benar 

 Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

kesalahan siswa pada saat  presentasi  

Penutup 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(PBM) 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

permasalahan yang sudah dipecahkan 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan soal yang terkait dengan materi 

 Siswa mengerjakan soal secara individu 

 Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

25’  

 

K. Penilaian 

1.  Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

dalam bentuk soal cerita  

Tes tertulis Soal Isian Penyelesaian 

soal secara 

indovidu 

2. Sikap 

 Percaya diri  

 Disiplin  

 Bekerja sama 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Obsevasi 

Selama 

pembelajaran 

5.  Keterampilan   

 Memberi 

pertanyaan (KBK) 

 Memberi 

tanggapan(KBK) 

Observasi  Lembar 

penilaian 

Observasi 

Selama 

Pembelajaran 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

1) Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah dengan benar! 

1. Tentukanlah pecahan yang senilai dengan 
1

2
 kemudian arsirlah 

gambar persegi panjang dibawahnya sesuai dengan jawabanmu. 

 

          
1

2
 

Pecahan  
1

2
 senilai dengan.... 

 

2. Tentukanlah pecahan yang senilai dengan 
1

3
 kemudian arsirlah 

gambar persegi panjang dibawahnya sesuai dengan jawabanmu. 

 

 

      
1

3
  

Pecahan  
1

3
 senilai dengan.... 

 

3. Tentukan pecahan yang paling sederhana dari 
4

8
 ! 

4. Tentukan pecahan yang paling sederhana dari 
12

15
 ! 
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2) Kunci Jawaban 

 

No Kriteria Jawaban Skor 

 1 
 

        
2

4
  

 

30 

 

2   

 

 

      
2

6
  

 

30 

 

 

 

3 

  

1

2
  

 

20 

 

 

 

4 

 

4

5
  

 

20 

Jumlah Skor 100 

 

3) Lembar Penilaian Aspek Pengetahuan (Kognitif) 

 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

7.     

8.     

9.     

 

Keterangan: 

Skor maksimal untuk soal cerita adalah 100. 

Rumus Penskoran: 

Nilai Kognitif = 
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Bati-Bati, 19 Februari 2018 

 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Tasriah, S.H.I., S.Pd.I 

 Guru Pengampu 

 

 

 

Norhasanah, S.Pd.I 

  

Peneliti 

 

 

 

Laila Santi 
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Lampirn RPP. Materi Ajar 

4. Menentukan Pecahan Senilai 

a) Menentukan Pecahan Senilai dengan Tabel Perkalian 

 

X 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 1 2 3 4 5 6 7 8 

2 
 

2 

 

4 

 

6 
8 10 12 14 16 

3 3 6 9 12 15 18 21 24 

4 4 8 12 16 20 24 28 32 

5 
 

5 

 

10 

 

15 
20 25 30 35 40 

6 6 12 18 24 30 36 42 48 

7 7 14 21 28 35 42 49 56 

8 8 16 24 32 40 48 56 64 

 

Contoh: 

Dari tabel perkalian dapat ditentukan pecahan senilai berikut ini: 

a. 
2 4 6

3 6 9
      b.   

5 10 15

6 12 18
    

 

b) Menentukan Pecahan Sanilai dengan Operasi Perkalian 

Contoh: 

1 ... ... ...

2 ... ... ...
     

Jawab:  

1 2 2

2 2 4

x

x
  atau 

1 3 3

2 4 6

x

x
  atau 

1 4 4

2 4 8

x

x
  dan seterusnya. 

Jadi, 
1 2 3 4

2 4 6 8
    dan seterusnya. 
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5. Menyederhanakan Pecahan 

Perhatikan bagian dari daerah yang di arsir berikut: 

 

 

 

  

     
1

2
    

2

4
  

Kedua daerah pada gambar di atas sama besar. Ini berarti kedua pecahan di 

atas adalah sama atau, 
2 1

4 2
  . Pecahan 

1

2
 merupakan bentuk sederhana dari 

pecahan 
2

4
. Bentuk sederhana dapat diperoleh dengan membagi pembilang dan  

penyebut dengan FPB dari pembilang dan penyebut tersebut. 

Perhatikan kembali pecahan  
2

4
 dan  

1

2
. 

FPB dari 2 dan 4 adalah 2, jadi: 

2 2 : 2 1

4 4 : 2 2
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Masalah 

Budi menggambar sebuah lingkaran yang kongruen dikertas lipat yang 

berwarna hijau dan kuning. Kemudian Budi menggunting kertas lipat 

tersebut sehingga berbentuk lingkaran. Selanjutnya Budi membagi 

lingkaran berwarna hijau dengan menggaris lingkaran pada bagian 

tengahnya sehingga menjadi dua bagian yang sama besar. Kemudian 

Budi menggambar apel pada 1 bagian dari bagian yang sama, gambar 

lingkaran tersebut memperagakan pecahan 
...

...
 . selanjutnya andi 

melipat lingkaran yang berwarna kuning menjadi 4 bagian yang sama 

besar, lalu Budi menggambar apel pada 2 bagian dari 4 bagian yang 

sama besar, gambar lingkaran tersebut memperagakan pecahan 
...

...
. 

Dari peragaan di atas makan pecahan 
...

...
senilai dengan 

...

...
 atau 

...

...
= 

...

...
. 

Pemecahan Masalah  

  

Tujuan  

 Menentukan Pecahan 

senilai 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1...................... 

   2...................... 

   3...................... 

   4...................... 

   5...................... 

 



173 
 

Lampiran XV. RPP dan LKS Matematika Kelas IV Pertemuan Ke-4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah :  MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV/2  

Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6.  Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.3 Menjumlahkan pecahan 

6.4 Mengurangkan pecahan 

 

C. Indikator 

6.3.1 Melakukan operasi hitung penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan 

berbeda 

6.4.1 Melakukan operasi hitung pengurangan pecahan berpenyebut sama dan 

berbeda 

6.3.3 Melakukan operasi hitung campuran pecahan berpenyebut sama dan berbeda 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

6.3.1 Siswa dapat melakukan operasi hitung penjumlahan pecahan berpenyebut 

sama dan berbeda 

6.3.2 Siswa dapat melakukan operasi hitung pengurangan pecahan berpenyebut 

sama dan berbeda 

6.3.3 Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran pecahan berpenyebut sama 

dan berbeda 

 

E. Karakter yang Diharapkan 

Percaya diri, disiplin dan kerjasam 
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F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

1. Menjumlahkan Pecahan 

2. Pengurangan Pecahan 

3. Operasi Campuran Pecahan 

 

G. Model dan Metode 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Metode : Tanya Jawab, Diskusi kelompok, dan Latihan.  

 

H. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, penggaris, pensil, LKS 

 

I. Sumber Belajar 

Buku Asyiknya Belajar Matematika untuk Kelas IV SD/MI Penerbit Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada siswa  

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Mengawali kegiatan pembelajaran siswa diajak 

membaca doa bersama (membaca basmalah) 

 Guru memeriksa kehadiran siswa serta kesiap 

belajar siswa 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mengaitkannya pada materi yang 

akan dipelajari 

 Siswa secara aktif menjawab pertanyaan dari guru 

(BK) 

Orientasi siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok materi yang akan di pelajari. 

 Guru memberikan penjelasan tentang gambaran 

teknik pelaksanaan pembelajaran dengan model 

15’  
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Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), serta 

tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Guru menyampaikan kepada siswa permasalah 

yang akan diselesaikan 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

Inti 

 Guru menyajikan dan memberi catatan deduktif-

deskriftif  materi terkait 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa ke dalam kelompok 

yang heterogen 

 Guru mengatur masing-masing kelompok untuk 

kegiatan pemecahan masalah  

 Guru memberikan lembar LKS pada masing-

masing kelompok 

 Guru mengawasi masing-masing kelompok secara 

merata untuk membatu organisasi tugas 

pemecahan masalah siswa. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok (PBM) 

 Guru memibimbing siswa menggunakan buku 

sumber untuk mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan bertindak menurut cara masing-

masing dan guru berperan sebagai fasilitator 

 Siswa secara berkelompok membaca dan 

memahami masalah yang telah diberikan dan 

membuat model pemecahannya 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

langkah pemecahan masalah yang tepat 

 Guru memberi bimbingan setiap kelompok  yang 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah  

 Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memotivasi siswa agar siswa berperan aktif dalam  

diskusi kelompok  

 Guru mengajukan pertanyaan seputar masalah 

untuk merangsang interaksi siswa 

55’   
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (PBM) 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

menyiapkan hasil diskusinya 

 Guru memilih kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

 Guru memotivasi siswa dengan bertanya apakah 

setiap kelompok setuju dengan hasil pemikiran 

kelompok yang maju 

 Jika ada yang tidak setuju, guru meminta 

kelompok yang tidak setuju untuk mengemukakan 

pemikiran yang menurut meraka benar 

 Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

kesalahan siswa pada saat  presentasi  

Penutup 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(PBM) 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

permasalahan yang sudah dipecahkan 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan soal yang terkait dengan materi 

 Siswa mengerjakan soal secara individu 

 Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

35’  

 

 

K. Penilaian 

1.  Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan 

Peserta didik mengerjakan 

tugas dalam bentuk soal 

cerita  

Tes tertulis Soal isian  Penyelesaian 

soal secara 

indovidu 

2. Sikap 

 Percaya diri  

 Disiplin  

 Bekerja sama 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Obsevasi 

Selama 

pembelajaran 

6.  Keterampilan   

 Memberi pertanyaan 

(KBK) 

 Memberi 

tanggapan(KBK) 

Observasi  Lembar 

penilaian 

Observasi 

Selama 

Pembelajaran 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

1) Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah dengan benar! 

1. 
14 13 9

....
29 29 29

     

2. 
5 3

....
6 8
    

3. 
15 12 7

....
30 30 30

     

4. 
9 3

....
12 8

    

5. 
2 1 3

....
3 2 4
     

 

 

2) Kunci Jawaban 

 

No Kriteria Jawaban Skor 

 1 14 13 9 14 13 9 36

29 29 29 29 29

 
   

  

 

15 

 

2  KPK dari 6 dan 8 adalah 24. 

5 3 20 9 20 9 29

6 8 24 24 24 24


       

 

 

20 

 

3 
 
25 12 7 25 12 7 6

30 30 30 30 30

 
      

 

15 

4 KPK dari 12 dan 8 adalah 24 

 18 99 3 18 9 9

12 8 24 24 24 24


       

25 

5 KPK dari 3,2 dan 4 adalah 12 

2 1 3 8 6 9

3 2 4 12 12 12
       

                = 
8 6 9 5

12 12

 
   

25 

Jumlah Skor 100 
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3) Lembar Penilaian Aspek Pengetahuan (Kognitif) 

 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

10.     

11.     

12.     

 

Keterangan: 

Skor maksimal untuk soal cerita adalah 100. 

Rumus Penskoran: 

Nilai Kognitif = 
              

             
     

 

 

 

Bati-Bati, 22 Februari 2018 

 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Tasriah, S.H.I., S.Pd.I 

 Guru Pengampu 

 

 

 

Norhasanah, S.Pd.I 

  

Peneliti 

 

 

 

Laila Santi 
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Lampiran RPP. Materi  Ajar 

6. Penjumlahan  Pecahan 

a. Pecahan dengan Penyebut Sama 

Rani mempunyai 
1

2
 bagian kue. Kemudian ia mendapat lagi 

1

2
 bagian kue 

didapat Rani? 

Dari cerita tersebut kita dapat menuliskan: 

1 1
1

2 2
    

Penjumlahan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

                                +           =                                                                                    

   
1

2
     

1

2
  

2

2
   

Bentuk penjumlahan di atas kita tuli:
 
 

1 1 1 1 2
1

2 2 2 2


      

Dari proses penjumlahan tersebut dapat kita simpulkan sebagai berikut. 

Penjumlahan pecahan berpenybut sama, dilakukan dengan menjumlahkan 

pembilangnya. 

Contoh: 

Hitunglah penjumlahan berikut.
 
 

1. 
3 6

...
10 10

    

Jawab: 

3 6 3 6 9

10 10 10 10


     

 

b. Pecahan dengan Penyebut Berbeda 

Misal terdapat dua pecahan berpenyebut berbeda. Penjumlahan dapat dilakukan 

setelah penyebut disamakan. Penyemaan penyebut dilakukan dengan 

menggunakan KPK kedua penyebut. Perhatikan contoh berikut. 

Contoh: 

1. 
1 2

...
2 3
    

 Jawab: 

 KPK dari 2 dan 3 adalah 6, jadi, 

1 2 ... ...
...

2 3 6 6
      

Untuk mendapatkan pembilang baru, lakukan operasi berikut. 

 

        6 : 2 x 1 = 3 

         6 : 3 x 2 = 4 

1 2 3 4 7

2 3 6 6 6
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c. Pengurangan Pecahan 

1) Pecahan dengan Penyebut Sama 

Rudi mempunyai sebuah apel. 
1

2
 dari buah  apel tersebut diberikan kepada 

Budi. Sekarang  rudi hanya memiliki 
1

2
apel. Dalam operasi hitung, cerita 

tersebut dapat ditulis:
 
 

1 1
1

2 2
    

Untuk mengetahui mengapa 
1 1

1
2 2

  , perhatikan gambar berikut. 

                             

                             +             = 

 

   
2

2
      

1

2
   

1

2
   

Karena 
2

1
2

  bentuk pengurangan tersebut kita tulis: 

2 1 1

2 2 2
    

Seperti pada penjumlahan, pengurangan  pecahan berpenyebut sama dilakukan 

dengan pengurangan pembilangnya.      

C0ntoh: 

Hitunglah pengurangan berikut.  

1. 
9 4

...
10 10

    

Jawab: 

9 4 9 4 5

10 10 10 10


     

2) Pecahan denagan Penyebut Berbeda 

Lakukan proses  yang sama seperti operasi penjumlahan. 

Contoh: 

1. 
3 2

...
4 3
   

KPK dari 4 dan 3 adalah 12. Jadi, 

 

 

 

       12 : 4 x 3 = 9  

        12 : 3 x 2 = 8 

3 2 9 8 1

4 3 12 12 12
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d. Operasi Campuran Pecahan 

Telah dipelajari bahwa operasi tambah dan kurang sederajat. Artinya urutan 

operasi tidak mempengaruhi hasilnya. 

Contoh: 

Hiunglah! 

1. 
2 1 3

...
3 2 4
     

Jawab:  

KPK dari 3,2, dan 4 adalah 12.  

2 1 3 8 6 9

3 2 4 12 12 12
       

 
8 6 9

12

 
   

 
5

12
   

 

  



182 
 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

Rudi, Budi dan Ahmad harus menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 

waktu yang sudah ditentukan. Pekerjaan akan di bagi kepada Rudi, Budi 

dan Ahmad sesuai kemampuan mereka. Rudi menyelesaikan 
3

6
 bagian, 

Budi menyelesaikan 
1

3
bagian, dan Ahmad meyelesaikan 

8

12
 bagian. 

Tentukan jumlah bagian yang diketjakan oleh: 

a. Audi dan Budi 

b. Rudi dean Ahmad 

c. Budi dan Ahmad 

Pemecahan Masalah  

  

Tujuan  

 Melakukan operasi 

hutung penjumlahan 

dengan penyebut 

berbeda 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1...................... 

   2...................... 

   3...................... 

   4...................... 

   5...................... 
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Lampiran XVI. RPP dan LKS Matematika Kelas IV Pertemuan Ke-5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah :  MI Darussalam Bati-Bati 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV/2  

Materi Pokok : Pemecahan Masalah Bilangan Pecahan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6.  Menggunakan pecahan dalaam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan 

 

C. Indikator 

6.4.1 Melakukan operasi hitung campuran pecahan berpenyebut sama 

dengan soal cerita 

6.4.2 Melakukan operasi hitung campuran pecahan berpenyebut berbeda 

dengan soal cerita 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

6.4.1 Melakukan operasi hitung campuran pecahan berpenyebut sama 

dengan soal cerita 

6.4.2 Melakukan operasi hitung campuran  pecahan berpenyebut berbeda 

dengan soal cerita 

 

E. Karakter yang Diharapkan 

Percaya diri, disiplin dan kerjasama 
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F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

Pemecahan Masalah Bilangan Pecahan 

 

G. Model dan Metode 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Metode : Tanya Jawab, Diskusi kelompok, dan Latihan.  

 

H. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, penggaris, LKS 

 

I. Sumber Belajar 

Buku Asyiknya Belajar Matematika untuk Kelas IV SD/MI Penerbit Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada siswa  

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Mengawali kegiatan pembelajaran siswa diajak 

membaca doa bersama (membaca basmalah) 

 Guru memeriksa kehadiran siswa serta kesiap 

belajar siswa 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mengaitkannya pada materi yang 

akan dipelajari 

 Siswa secara aktif menjawab pertanyaan dari guru 

(BK) 

Orientasi siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok materi yang akan di pelajari. 

 Guru memberikan penjelasan tentang gambaran 

teknik pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), serta 

10’  
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tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Guru menyampaikan kepada siswa permasalah 

yang akan diselesaikan 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

Inti 

 Guru menyajikan dan memberi catatan deduktif-

deskriftif  materi terkait 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah (PBM) 

 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa ke dalam kelompok 

yang heterogen 

 Guru mengatur masing-masing kelompok untuk 

kegiatan pemecahan masalah  

 Guru memberikan lembar LKS pada masing-

masing kelompok 

 Guru mengawasi masing-masing kelompok secara 

merata untuk membatu organisasi tugas 

pemecahan masalah siswa. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok (PBM) 

 Guru memibimbing siswa menggunakan buku 

sumber untuk mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan bertindak menurut cara masing-

masing dan guru berperan sebagai fasilitator 

 Siswa secara berkelompok membaca dan 

memahami masalah yang telah diberikan dan 

membuat model pemecahannya 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

langkah pemecahan masalah yang tepat 

 Guru memberi bimbingan setiap kelompok  yang 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah  

 Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memotivasi siswa agar siswa berperan aktif dalam  

diskusi kelompok  

 Guru mengajukan pertanyaan seputar masalah 

untuk merangsang interaksi siswa 

35’   
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (PBM) 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

menyiapkan hasil diskusinya 

 Guru memilih kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

 Guru memotivasi siswa dengan bertanya apakah 

setiap kelompok setuju dengan hasil pemikiran 

kelompok yang maju 

 Jika ada yang tidak setuju, guru meminta 

kelompok yang tidak setuju untuk mengemukakan 

pemikiran yang menurut meraka benar 

 Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

kesalahan siswa pada saat  presentasi  

Penutup 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(PBM) 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

permasalahan yang sudah dipecahkan 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan soal yang terkait dengan materi 

 Siswa mengerjakan soal secara individu 

 Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

25’  

 

K. Penilaian 

1.  Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

dalam bentuk soal cerita  

Tes tertulis Soal cerita  Penyelesaian 

soal secara 

indovidu 

2. Sikap 

 Percaya diri  

 Disiplin  

 Bekerja sama 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Obsevasi 

Selama 

pembelajaran 

7.  Keterampilan   

 Memberi 

pertanyaan (KBK) 

 Memberi 

tanggapan(KBK) 

Observasi  Lembar 

penilaian 

Observasi 

Selama 

Pembelajaran 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

1) Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah dengan benar! 

1. Yuni mempunyai pita 
5

6
 m. Kemudian ibunya membelikan lagi 

2

6
 m. Lalu Yuni memberikan pita tersebut kepada adiknya 

3

6
 m. 

Berapa m pita yang dimiliki Yuni sekarang? 

 

2. Ibu mempunyai persediaan mentega sebanyak 
2

3
 kg. Kemudian 

ibu membuat roti diperlukan 
1

3
 mentega. Supaya tidak kehabisan 

mentega. Ibu membeli lagi 
1

4
 kg untuk persediaan. Berapa kg 

mentega yang ibu miliki sekarang? 

 

 

2) Kunci Jawaban 

 

No Kriteria Jawaban Skor 

 1 Diketahui: 

 Pita yang dimilik Yuni = 
5

6
  

 Pita yang dibelikan ibu = 
2

6
  

 Pita yang diberikan kepada adik = 
3

6
  

Ditanyakan: 

Berapa m pita yang dimiliki Yuni sekarang? 

Jawab: 

5

6
 m +

2

6
 m - 

3

6
 m = 

5 2 3

6

  
 
 

 m = 
4

6
 m 

Jadi, piya yang dimiliki Yuni sekarang adalah 
4

6
m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

30 

 

10 

2  Diketahui:  
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 Persediaan mentega Ibu = 
2

3
 kg 

 Mentega yang digunakan membuat kue = 
1

3
 kg 

 Mentega yang Ibu beli = 
1

4
 kg 

Ditanyakan:  

Berapa kg mentega yang ibu miliki sekarang? 

Jawab: 

2

3
 kg - 

1

3
kg + 

1

4
kg = 

8

12
 kg - 

4

12
kg + 

3

12
kg 

                                               =
7

12
 kg 

Jadi, mentega yang ibu miliki sekarang adalah 
7

12
kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

30 

 

10 

Jumlah Skor 100 

 

 

3) Lembar Penilaian Aspek Pengetahuan (Kognitif) 

 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

13.     

14.     

15.     

 

Keterangan: 

Skor maksimal untuk soal cerita adalah 100. 

Rumus Penskoran: 

Nilai Kognitif = 
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Bati-Bati, 26 Februari 2018 

 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Tasriah, S.H.I., S.Pd.I 

 Guru Pengampu 

 

 

 

Norhasanah, S.Pd.I 

  

 

Peneliti 

 

 

 

Laila Santi 
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Lampiran RPP. Materi Ajar 

7. Pemecahan Masalah  Bilangan Pecahan dalam Soal Cerita 

Untuk dapat menyelesaikan masalah dalam soal cerita dengan baik dan bendr, maka 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

 Pahmi apa yang diketahui pada soak. 

 Pahami \apa yang ditanyakan pada soal. 

 Tentukan operasi hitung apa yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

 Periksa kembali hasil dari perhitungan tersebut. 

Contoh:  

a. Ibu membeli 
2

4
 kg gula merah. Ibu juga membeli 

3

4
  kg gula putih. Di rumah 

tersedia 
2

4
 kg gula putih. Berapa kg jumlah semua gula ibu? 

Diketahui: 

Gula yang ibu beli = 
2

4
 kg gula merah   

3

4
 kg gula putih 

Gula yang tersedia di dapur = 
2

4
 kg gula putih 

 

Ditanya: Jumlah semua gula ibu? 

Jawab: 

1

4
 kg + 

3

4
 kg + 

2

4
kg = 

6

4
 kg 

Jadi, berat semua gula yang ibu beli adalah 
6

4
kg atau  

2
1

4
 kg. 

b. Irwan memiliki sebuah Semangka. Diberikan kepada Andi 
1

3
 bagian. Berapa 

bagian semangka Irwan yang masih tersisa? 

Penyelesaian:  

Dikethui: 

Semangka Irwan = 1 

Diberikan kepada Andi =  
1

3
 bagian 

Ditanyakan: Berapa bagian semangka Irwan yang masih tersisa? 

 

Jawab:
 

 3 11 3 1 2
1

3 3 3 3 3


       

Jadi Semangka Irwan yang masih tersisa adalah 
2

3
 bagian. 
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Masalah 

Rini ingin membuat hiasan ulang tahun menggunakan 

pita sepanjang 
5

6
 m. Ternyata masih kurang, Ani 

membeli pita lagi sepanjang 
3

4
  m. Setelah digunakan 

ternyata masih ada pita yang tersisa, sepanjang 
1

3
 m. 

Berapa m pita yang terpakai untuk membuat hiasan? 
 

Pemecahan Masalah  

 

 

 

 

 

Tujuan  

 Melakukan operasi 

hitung campuran 

pecahan berpenyebut 

berbeda  

Nama Kelompok: 

Anggota: 1...................... 

   2...................... 

   3...................... 

   4...................... 

   5...................... 
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Lamiran XVII. Nilai Pretest Siswa kelas IV 

Nilai Pretest Siswa Kelas IV 

No Nama Nilai 

1.  Ana 42 

2.  Bahrani 30 

3.  Fahri Rijani 30 

4.  Fitriya 51 

5.  Ihsanul Arifin 71 

6.  Mariatul Kiptia 60 

7.  Muhammad Fahrian Hidayat 30 

8.  Muhammad Farel 44 

9.  Muhammad Haikal 30 

10.  Muhammad Maliki 32 

11.  Muhammad Mirda Waihi 71 

12.  Muhammad Riski 30 

13.  Muhammad Rosadi Ilham 37 

14.  Muhammad Samman 30 

15.  Muhammad Zaini Dahlan 67 

16.  Norfutri Fitriyani 71 

17.  Nur Aida 48 

18.  Nur Aina 50 

19.  Nuriah 32 

20.  Nurul Mawaddah 60 

21.  Rahmatiana 42 

22.  Rahmawati 65 

23.  Risma Jamilah 51 

24.  Salsabila 44 

25.  Nabila Tazkia 37 

Jumlah 1155 

Nilai Rata-rata Kelas 46,2 
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Lamiran XVIII. Nilai Posttest Siswa kelas IV 

Nilai Posttest Siswa Kelas IV 

No Nama Nilai 

1.  Ana 70 

2.  Bahrani 54 

3.  Fahri Rijani 60 

4.  Fitriya 67 

5.  Ihsanul Arifin 80 

6.  Mariatul Kiptia 75 

7.  Muhammad Fahrian Hidayat 54 

8.  Muhammad Farel 62 

9.  Muhammad Haikal 60 

10.  Muhammad Maliki 65 

11.  Muhammad Mirda Waihi 87 

12.  Muhammad Riski 65 

13.  Muhammad Rosadi Ilham 58 

14.  Muhammad Samman 54 

15.  Muhammad Zaini Dahlan 85 

16.  Norfutri Fitriyani 80 

17.  Nur Aida 62 

18.  Nur Aina 71 

19.  Nuriah 54 

20.  Nurul Mawaddah 80 

21.  Rahmatiana 71 

22.  Rahmawati 75 

23.  Risma Jamilah 80 

24.  Salsabila 78 

25.  Nabila Tazkia 65 

Jumlah 1712 

Nilai Rata-rata Kelas 68,48 
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Lampiran XIX. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Per. 

Ke- 
Hari/Tanggal 

Jam 

ke- 
Indikator Pembelajaran 

1 Kamis, 08 Februari 

2018 

6-8 - Pelaksanaaan Pretest 

2 Senin, 12 Februari 

2018 

2-3 - Menjelaskan arti pecahan dari 

sebuah pernyataan 

- Menyatakan beberapa bagian dari 

keseluruhan kebentuk pecahan 

- Menyajikan nilai pecahan melalui 

gambar 

3 Kamis, 15 Februari 

2018 

6-8 - Menuliskan letak pecahan pada 

garis bilangan 

- Membandingkan pecahan 

berpenyebut sama 

- Mengurutkan pecahan 

berpenyebut sama 

4 Senin, 19 Februari 

2018 

2-3 - Menentukan pecahan senilai 

- Menyederhanakan pecahan 

5 Kamis, 22 Februari 

2018 

6-8 - Melakukan operasi hitung 

penjumlahan pecahan 

berpenyebut sama dan berbeda 

- Melakukan operasi hitung 

pengurangan pecahan 

berpenyebut sama dan berbeda 

- Melakukan operasi hitung 

campuran pecahan berpenyebut 

sama dan berbeda 

6 Senin, 26 Februari 

2018 

2-3 - Melakukan operasi hitung 

campuran pecahan berpenyebut 

sama dengan soal cerita 

- Melakukan operasi hitung 

campuran pecahan berpenyebut 

berbeda dengan soal cerita 

7 Kamis, 01 Maret 

2018 

6-8 - Pelaksanaan Posttest 
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Lampiran XX. Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Nilai 

Pretest Kelas IV Menggunakan SPSS 

Perhitungan standar deviasi, mean dan varians kemampuan berpikir kritis 

awal siswa dengan menggunakan SPSS 22 for windows. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Memasukkan Data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

2. Masukkan Data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan 

tampak di layar sebagai berikut: 
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3. Mengolah Data 

 Pilih Analyze – Descriptive Statistic – Descriptives  

 Lalu pindahkan nilai pretest pada kotak Variable (s). Seperti tampak 

pada layar sebagai berikut: 

 

 Klik Options: pilih Mean, Standard Deviation, Variance, Minimum, 

Maximum, sehingga akan tampak dilayar sebagai berikut 
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 Klik Continue 

 Klik Ok, sehingga tampak pada layar sebagai berikut: 
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4. Output SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Pretest 25 30,00 71,00 46,2000 14,81553 219,500 

Valid N 

(listwise) 
25      
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Lampiran XXI. Perhitngan Rat-Rata, Standar Deviasi dan Varians Nilai 

Posttest  Kelas IV Menggunakan SPSS 

Langkah-langkah perhitngan  standar deviasi, mean dan varians 

kemampuan berpikir kritis akhir siswa kelas IV mata pelajaran matematika 

menggunakan SPSS serupa dengan langkah standar deviasi, mean dan varians 

kemampuan berpikir kritis awal siswa. Di bawah ini akan tampilkan output 

standar deviasi, mean dan varians kemampuan berpikir kritis akhir siswa. 

 Output SPSS 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Posttest 25 54,00 87,00 68,4800 10,31229 106,343 

Valid N 

(listwise) 
25      
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Lampiran XXII. Perhitungan Uji Normalitas  Nilai Pretest Kelas IV 

Menggunakan SPSS 

 

Perhitungan uji normalitas kemapuan berpikir kritis awal siswa kelas iv 

mata pelajaran matematika menggunakan SPSS 22 for windows. Langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

5. Masukkan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

6. Masukkan data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan tampak 

di layar sebagai berikut: 
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7. Mengolah Data 

 Pilih Analyze – Nonparametric Tests – Legacy Dialogs – 1-Simple K-

S 

 Lalu pindahkan nilai Pretest ke kotak Test Variable List  

 Lalu klik Normal pada Test Distributions, sehingga tampak sebagai 

berikut: 
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 Klik Ok, sehingga akan tampak sebagai berikut: 

 

  

 
 

8. Output SPSS dan Analisis Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 46,2000 

Std. 

Deviation 
14,81553 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,151 

Positive ,151 

Negative -,137 

Test Statistic ,151 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,144
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Analisis: 

 Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan output SPSS di atas, dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  adalah sebesar  0,144 maka > 

0,05sehingga data tidak berdistribusi normal. 
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Lampiran XXIII. Perhitungan Uji Normalitas  Nilai Posttest  Kelas IV 

Menggunakan SPSS 

 

Langkah-langkah perhitngan uji normalitas kemampuan berpikir kritis 

akhir siswa kelas IV mata pelajaran matematika menggunakan SPSS serupa 

dengan langkah perhitungan uji normalitas kemampuan berpikir kritis awal siswa. 

Di bawah ini akan disajikan output uji normalitas kemampuan berpikir kritis akhir 

siswa. 

 Output SPSS dan Analisis Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Posttest 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 68,4800 

Std. 

Deviation 
10,31229 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,112 

Positive ,112 

Negative -,108 

Test Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Analisis: 

 Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan output SPSS di atas, dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  adalah sebesar  0,200 maka > 

0,05sehingga data tidak berdistribusi normal. 
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Lampiran XXIV. Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas IV Mengunakan SPSS 

Perhitungan Uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 22 for windows. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Masukkan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

 
 

2. Mengisi Data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan tampak 

di layar sebagai berikut. 
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3. Mengolah Data 

 Pilih Analyze – Compare Means – One-Way ANOVA 

 Masukkan hasil siswa pada kotak Dependent List dan masukkan Tes 

pada Fector, sehingga tampak di layar sebagai berikut: 

 

 

 Klik Options dan pada Statistics pilih Homogeneity of Variance Test, 

hingga tampak di layar sebagai berikut: 
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 Klik Continue 

 Klik Ok, sehingga tampak output SPSS di layar sebagai berikut: 
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4. Output SPSS 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

4,287 1 48 ,044 

  

 

ANOVA 

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
6204,980 1 6204,980 38,086 ,000 

Within Groups 7820,240 48 162,922   

Total 14025,220 49    

 

Analisisnya: 

 Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians tidak serupa (tidak homogen). 

 Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians serupa (homogen). 

Berdasarkan hasil output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. Pada tabel Test of 

Homogeneity of Variances bahwa data bernilai  Sig 0,044 < 0,05. Sehingga kedua 

data tersebut tidak homogen. 
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Lampiran XXV. Perhitungan Uji Mann-Whitney Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas IV Menggunakan SPSS 

Perhitungan Uji U dengan menggunakan SPSS 22  for windows. Langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1. Masukkan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan proferti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

 
 

2. Mengisi Data 

 Kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan tampak 

di layar sebagai berikut. 
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3. Mengolah Data 

 Pilih Analyze – Non Parametrik Test – Legacy Dialogs - 2 

Independent Sampel. 

 Masukkan hasil siswa pada kotak Test Variavel List dan masukkan Tes 

pada Grouping Variable, sehingga tampak di layar sebagai berikut: 

  

 
 

 Test Type : pilih Mann – Whitney U 

 Klik tombol Define Grouping 
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 Isi Grouping 1 dengan 1 dan Grouping 2 dengan 2, sehingga tampak di 

layar sebagai berikut: 

 
 

 Klik Continue 

 Klik Ok, singga tampak output SPSS di layar sebagai berikut: 
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4. Output SPSS dan Analisisnya 

Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran matematika di Kelas IV MI Darussalam Bati-Bati 

H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran matematika di Kelas IV MI Darussalam Bati-Bati. 

 

Mann-Whitney Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Hasil kemampuan Siswa dalam 

Memecahkan Masalah 

Matematika 

Mann-Whitney U 80,000 

Wilcoxon W 405,000 

Z -4,522 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,000 

a. Grouping Variable: Tes 

 

 

 

 

Ranks 

 
Tes N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Hasil kemampuan 

Siswa dalam 

Memecahkan 

Masalah Matematika 

Tes awal 25 16,20 405,00 

tes akhir 25 34,80 870,00 

Total 50   
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 Pengambilan keputusan 

Jika Sig. > 0,05 maka Ha ditolak 

Jika Sig. < 0,05 maka Ha diterima 

 Kesimpulan  

Karena nilai sig. pada uji U dalam penelitian ini adalah 0,000 maka < 0,05 

sehingga Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada Mata pelajaran matematika di Kelas IV MI Darusslam 

Bati-Bati. 
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Lampiran XXVI. Pedoman Observasi, Dokumentasi dan Wawancara 

PEDOMAN OBSERVASI, DOKUMENTASI DAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Meninjau secara langsung kondisi sarana prasarana di sekolah. 

2. Meninjau pelaksanaan kegiatan pelajaran matematika dengan model PBM di 

kelas IV. 

3. Mengamati respon siswa (KBK) selama pembelajaran matematika dengan 

model PBM. 

4. Mengamati sarana prasarana belajar dalam pembelajaran matematika yang 

dimiliki pihak sekolah. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen tentang sejarah berdirinya MI Darussalam Bati-Bati. 

2. Dokumen tentang tenaga pengajar, staf tata usaha dan karyawan lain di MI 

Darussalam Bati-Bati. 

3. Dokumen tentang jumlah peserta didik keseluruhan dan jumlah peserta didik 

masing-masing kelas MI Darussalam Bati-Bati. 

4. Dokumen sarana dan prasarana MI darussalam Bati-Bati. 
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika 

1. Berapa alokasi waktu untuk mengajar matematika dalam satu minggu? 

2. Buku apa sajakah yang menjadi pegangan anda? 

3. Berapa nilai KKM pelajaran matematika? 

4. Sudah berapa lama mengajar matematika? 

5. Apakah ibu menggunakan metode ketika mengajar? 

6. Model pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan ketika mengajar? 

7. Model pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan pada materi pecahan? 

8. Bagaimana kondisi siswa di kelas IV? 

9. Berapa jumlah siswa kelas IV di sekolah ini?  

10. Apakah ada sarana dan prasarana yang mendukung untuk pembelajaran 

matematika di MI Darussalam? 

11. Selama ini, apakah waktu yang tersedia cukup untuk proses pembelajaran 

matematika? 

12. Apa latar belakang pendidikan guru mata pelajaran matematika kelas IV? 

13. Sejak kapan ibu mulai mengajar di MI Darussalam? 
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Hasil Wawancara dengan Guru Matematika 

1. 6 jam pelajaran dalam satu minggu. 

2. Buku KTSP terbitan Erlangga. 

3. Nilai KKM matematika di MI Darussalam Bati-Bati 60. 

4. Mengajar matematika   selama 5 tahun. 

5. Metode yang sering di gunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan latihan. 

6. Model konvensional. 

7. Model konvensional. 

8. Kondisi siswa cukup aktif dalam pembelajaran. 

9. Jumlah siswa di kelas VI ada 41 orang yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

A dengan jumlah siswa 25 orang dan kelas B dengan jumlah siswa 16 orang. 

10. Sarana pendukung dalam pembelajaran adalah gambar dan media tiga 

dimensi. 

11. Cukup. 

12. Latar belakang pendidikan adalah S1 Pendidikan Agama Islam. 

13. Sejak tahun 2009 sampai sekarang . 
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Lampiran XXVII. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Bangunan MI Darussalam Bati-Bati 

 

 

Wawancara dengan Guru Matematika 
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Foto Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model PBM 

  

 

Orientasi Siswa kepada Masalah 

 

  

 

Mengorganisasikan Siswa kepada Masalah 

 

 

Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok  

 

 



219 
 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

 

 

 

Menganalisis dan Mengepaluasi Proses Pemecahan Masalah 
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221 
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228 
 

 

  



229 
 

 

  



230 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

 
1. Nama Lengkap : Laila Santi 

2. Tempat/tanggal lahir : Bati-Bati, 21  Agustus 1995 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat :  Jl. Jaya Fityani RT. 11 RW. 03 Kecamatan 

Bati-Bati, Kabupaten Tanah Laut. 

7. Pendidikan 

a. SDN Padang 

b. Darussalam Wustha  

c. MAS Ubudiyah  

d. UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

8. Nama Orang Tua  

Ayah : Mahlian 

Pekerjaan : Tani 

Alamat : Jl. Jaya Fityani RT. 11 RW. 03 Kecamatan Bati-

Bati, Kabupaten Tanah Laut. 

Ibu : Wahidah 

Pekerjaan  : Tani 

Alamat : Jl. Jaya Fityani RT. 11 RW. 03 Kecamatan Bati-

Bati, Kabupaten Tanah Laut. 

9. Saudara : 3 bersaudara (Peneliti merupakan anak ke-3) 

 

 

 

Banjarmasin, 6 April 2018 

 

   Penulis, 

 

 

 

      

 Laila Santi 
 

 

 

 


